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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang memiliki peran strategis dalam 

mendukung perekonomian nasional. Di Indonesia, khususnya di Bali, sektor 

pariwisata menjadi tulang punggung dalam meningkatkan devisa negara, membuka 

lapangan pekerjaan, serta mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat lokal. 

Bali, yang dikenal dengan sebutan “Pulau Dewata”, menyimpan berbagai daya tarik 

wisata yang mampu menarik wisatawan domestik maupun mancanegara. Mulai dari 

keindahan alam, budaya yang masih terjaga, hingga keramahan masyarakatnya 

menjadi kekuatan utama yang dimiliki Bali dalam menarik kunjungan wisatawan. 

Dimana banyaknya minat wisatawan yang ingin berkunjung ke Bali menjadikan 

pulau Bali sebagai salah satu tujuan wisata yang paling populer baik dikalangan 

wisatawan lokal maupun manca negara.  

Melihat hal tersebut, Biro Perjalanan Wisata hadir untuk ikut serta 

mempertahankan daya tarik wisata di Bali agar tetap terkenal dengan menyediakan 

paket wisata yang bertujuan untuk memberikan layanan liburan yang aman serta 

nyaman dan informasi-informasi daya tarik wisata yang ada di Bali. Sehingga Biro 

Perjalanan Wisata khususnya Bali Top Holiday terus berupaya untuk menarik 

banyak wisatawan untuk berlibur ke Bali, dengan cara memberikan informasi-

informasi tentang daya tarik wisata yang masih tersembunyi dan belum banyak 

diketahui oleh banyak orang.  Meskipun Bali sudah sangat terkenal dengan 

destinasi wisata seperti Pantai Kuta, Ubud, Tanah Lot, dan Pura Besakih, masih 
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banyak destinasi wisata tersembunyi yang belum dikenal luas oleh 

wisatawan. Destinasi wisata tersembunyi ini memiliki keindahan dan keunikan 

yang tak kalah menarik, namun karena keterbatasan promosi dan informasi, 

destinasi-destinasi tersebut kurang mendapatkan perhatian. Potensi besar inilah 

yang perlu diangkat agar dapat menjadi daya tarik baru yang mampu menarik 

wisatawan lebih banyak lagi. 

Melihat kondisi tersebut, peran divisi marketing dalam industri pariwisata 

menjadi sangat penting, khususnya tim kreatif di Bali Top Holiday yang bertugas 

mengolah konten visual dan narasi promosi di media sosial. Tim kreatif memiliki 

tugas utama untuk merancang, memproduksi, dan mempublikasikan konten 

promosi yang menarik, informatif, dan sesuai dengan tren digital saat ini. Di 

perusahaan Bali Top Holiday, tim kreatif divisi marketing memiliki peran strategis 

dalam merancang strategi promosi, termasuk memperkenalkan daya tarik wisata 

tersembunyi kepada masyarakat luas melalui berbagai platform media sosial. 

Berangkat dari motivasi dan keinginan wisatawan yang pernah liburan ke 

Bali, tidak hanya ingin melihat wisata yang sudah ada, tetapi juga ingin melihat hal-

hal yang baru untuk mengurangi kemonotonan dan menambah variasi melalui daya 

tarik wisata yang baru di Bali, dimana hal ini berpotensi bagi biro perjalanan Bali 

Top Holiday untuk dipromosikan konten-konten yang kemudian dipromosikan 

melalui media sosial seperti Instagram, Tik Tok, Youtube dan Facebook dengan 

target penonton yang luas yang bisa menjangkau semua orang, ketika mereka 

menonton konten yang diupload, mereka akan penasaran dengan tempat ini. Yang 

nantinya bisa menarik wisatawan untuk berlibur ke Bali sehingga  dapat 
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mempengaruhi penjualan paket tour di Bali Top Holiday, dengan cara ketika mereka 

sudah melihat dan menonton konten tersebut, mereka akan langsung menghubungi 

Bali Top Holiday untuk menanyakan detail tentang lokasi tersebut, dari sini sumber 

inquery akan datang dimana setelah dijelaskan tentang lokasi tersebut maka akan 

langsung diberikan penawaran paket wisata. Sehingga masalah ini merupakan 

masalah yang menarik untuk dikaji. Bali Top Holiday sendiri merupakan salah satu 

perusahaan biro perjalanan wisata yang berkomitmen untuk memberikan 

pengalaman terbaik bagi wisatawan domestik maupun internasional. Perusahaan ini 

tidak hanya menyediakan paket wisata ke destinasi populer, tetapi juga berupaya 

memperkenalkan destinasi wisata tersembunyi yang belum banyak diketahui 

masyarakat. Dengan memanfaatkan media sosial, Bali Top Holiday berharap 

mampu meningkatkan daya tarik wisata baru yang dapat menjadi alternatif 

kunjungan wisatawan saat berlibur ke Bali. 

Seiring perkembangan zaman dan kemajuan teknologi informasi, cara 

mempromosikan destinasi wisata pun mengalami perubahan. Jika dahulu promosi 

dilakukan melalui media cetak, brosur, hingga pameran, kini media sosial menjadi 

sarana utama dalam memperkenalkan berbagai destinasi wisata. Media sosial 

memiliki kekuatan dalam menyampaikan informasi secara cepat, luas, dan 

interaktif. Platform seperti Instagram, Facebook, TikTok, dan YouTube menjadi 

media efektif untuk menampilkan visualisasi daya tarik wisata yang dapat langsung 

diakses oleh masyarakat global. 

Berdasarkan data yang dirilis oleh We Are Social dan Hootsuite pada tahun 

2024, pengguna media sosial di Indonesia mencapai lebih dari 191 juta jiwa. Angka 
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ini menunjukkan bahwa media sosial bukan hanya sekadar alat komunikasi, tetapi 

telah menjadi ruang pemasaran digital yang sangat potensial, termasuk dalam sektor 

pariwisata. Promosi wisata melalui media sosial tidak hanya mengandalkan foto 

dan video, tetapi juga melalui storytelling, endorsement, hingga kolaborasi dengan 

konten kreator yang memiliki pengaruh besar di dunia maya. 

Tim kreatif di Bali Top Holiday menggunakan berbagai strategi konten 

seperti video cinematic, foto-foto eksotis, hingga storytelling yang dikemas dalam 

konsep kekinian untuk mempromosikan destinasi wisata tersembunyi pantai 

honeymoon tersebut. Selain itu, tim ini juga memanfaatkan fitur-fitur media sosial 

seperti Instagram Reels, TikTok Video, dan Facebook Stories untuk menjangkau 

audiens yang lebih luas dalam waktu singkat. Proses kreatif yang dilakukan oleh 

tim marketing ini menjadi faktor penting dalam meningkatkan awareness 

masyarakat terhadap destinasi wisata tersembunyi di Bali khususnya pantai 

Honeymoon. 

Oleh karena itu, pengenalan daya tarik wisata tersembunyi pantai 

honeymoon di Bali melalui media sosial oleh tim kreatif divisi marketing pada  Bali 

Top Holiday menjadi hal yang sangat relevan untuk diteliti dan dikembangkan 

karena pantai tersebut masih jauh dari kata terkenal atau dapat digolongkan daya 

tarik wisata tersembunyi sedangkan pantai ini memiliki suasana dan pemandangan 

yang sangat indah, sehingga jika dipromosikan dan dikenal banyak wisatawan, 

pantai ini bisa berpotensi menarik banyak wisatawan untuk berkunjung ke tempat 

ini. Dengan memanfaatkan kekuatan media sosial, karena media sosial adalah 

tempat yang tepat sebagai sarana untuk mempromosikan pantai honeymoon. 
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Perusahaan dapat memaksimalkan potensi daya tarik wisata tersembunyi sekaligus 

berkontribusi dalam mengembangkan sektor pariwisata Bali secara berkelanjutan. 

Karena melalui cara ini dapat mempengaruhi penjualan paket wisata yang 

ditawarkan oleh Bali Top Holiday, dimana ketika konten ini menjangkau banyak 

penonton maka potensi orang ingin berlibur ke Bali akan semakin besar, dan tidak 

menuntup kemungkinan wisatawan akan menanyakan paket wisata yang 

ditawarkan oleh Bali Top Holiday sendiri. Berdasarkan uraian diatas, penulis 

tertarik untuk mengangkat judul sebagai judul Tugas Akhir. Tugas akhir ini 

diharapkan dapat memberikan uraian tentang Pengenalan daya tarik wisata 

tersembunyi pantai honeymoon melalui media sosial serta mengidentifikasi 

masalah yang dihadapi dilapangan serta cara mengatasi masalah tersebut.  

Selain itu, hasil tugas akhir ini juga dapat menjadi referensi bagi pelaku 

industri pariwisata lainnya dalam mengembangkan strategi promosi digital yang 

efektif dan inovatif. Dengan demikian, potensi-potensi wisata tersembunyi 

diberbagai daerah, khususnya di Bali, dapat lebih dikenal luas dan memberikan 

dampak positif bagi perekonomian masyarakat setempat. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan, maka rumusan masalah 

yang akan dikaji sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah proses pengenalan daya Tarik wisata tersembunyi Pantai 

Honeymoon pada Bali melalui media sosial oleh tim kreatif divisi marketing 

pada Bali Top Holiday? 
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2. Apa saja hambatan yang dihadapi dalam proses pengenalan daya tarik wisata 

tersembunyi Pantai Honeymoon di Bali  melalui media sosial oleh tim kreatif 

divisi marketing pada Bali Top Holiday dan cara mengatasinya?  

1.3 Tujuan Penulisan Tugas Akhir 

Adapun tujuan dari penulisan laporan tugas akhir ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan proses pengenalan daya tarik wisata tersembunyi 

Pantai Honeymoon di Bali melalui media sosial ole tim kreatif divisi marketing 

pada Bali Top Holiday. 

2. Untuk mengidentifikasi hambatan yang dihadapi dalam proses pengenalan 

daya tarik wisata tersembunyi Pantai Honeymoon di Bali melalui media sosial 

ole tim kreatif divisi marketing pada Bali Top Holiday dan cara mengatasinya.  

1.4 Kegunaa Penulisan Tugas Akhir 

a. Bagi Mahasiswa  

1. Sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan program Diploma III 

Usaha Perjalanan Wisata  

2. Sebagai tempat untuk mempraktikan ilmu yang telah dipelajari selama di 

industri 

3. Sebagai bahan perbandingan tentang apa yang dipelajari selama kuliah dan 

yang didapatkan selama PKL 

4. Sebagai bahan referensi tentang proses pengenalan destinasi wisata 

tersembunyi di Bali melalui media sosial. 

b. Bagi Politeknik Negeri Bali  
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1. Sebagai sumber Pustaka untuk menambah kepustakaan dalam proses 

pembelajaran prodi UPW (Usaha Perjalanan Wisata) 

2. Sebagai sarana dalam pengembangan kurikulum yang ada untuk 

pembelajaran kedepannya  

c. Bagi Perusahaan 

tiMenjadi bahan evaluasi dan pengembangan bagi perusahaan Bali Top 

Holiday dalam merancang strategi promosi destinasi wisata tersembunyi 

melalui media sosial. 

1.5 Metodologi Penulisan Tugas Akhir 

 Metodologi penulisan tugas akhir adalah salah satu penunjang untuk 

mencapai penulisan tugas akhir. 

1.5.1 Metode dan Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penulisan tugas akhir ini penulis menggunakan beberapa metode dalam 

pengumpulan data yang terdiri dari 4 metode yaitu: Metode Observasi, Metode 

wawancara, Metode Dokumentasi, Metode Studi Kepustakaan. 

Metode yang digunakan dalam proses pengumpulan data adalah sebagai berikut:  

a. Metode Observasi  

Dalam penulisan laporan tugas akhir ini digunakan metode observasi yaitu 

metode mengamati atau ikut secara langsung dalam proses pengambilan gambar 

dan video di destinasi wisata dan dilengkapi dengan mencatat hasil yang diamati 

atau dilakukan secara langsung oleh penulis. Observasi yang dilakukan berdasarkan 



8 
 

 
 

apa yang dilakukan penulis dalam proses pengenalan destinasi wisata tersembunyi 

di Bali. 

b. Metode wawancara  

Dalam penulisan tugas akhir ini digunakan metode wawancara yaitu  

dengan cara mewawancarai secara langsung berupa pertanyaan kepada tim kreatif  

Bali Top Holiday sebagai narasumbernya guna mendapatkan informasi tentang 

proses yang dilakukan tim dalam memperkenalkan destinasi wisata tersembunyi 

yang ada di Bali.  

c. Metode Dokumentasi 

Metode ini digunakan dalam penulisan tugas akhir yaitu mencari informasi 

dengan mencari arsip seperti data insght sosial media yang telah memposting 

konten yang membahas tentang daya tarik wisata pantai honeymoon. 

d.  Studi Kepustakaan 

Dalam penulisan tugas akhir ini penulis menggunakan metode studi 

kepustakaan dengan mencari referensi dari berbagai sumber buku, jurnal, laporan 

tugas akhir dan AI. 

1.5.2 Metode Dan Teknik Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan adalah metode deskriptif yaitu pemaparan data 

yang didapat secara apa adanya dan sistematis  tentang pengenalan daya tarik wisata 

tersembunyi pantai honeymoon melalui media sosial di Bali oleh tim kreatif Bali 

Top Holiday.  
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1.5.3 Metode Dan Teknik Penyajian Hasil Analisis 

Metode penyajian hasil analisis data yang penulis gunakan adalah sebagai 

berikut: 

Hasil analisis disajikan dengan metode formal dan informal. Metode informal 

adalah penyajian hasil analisis dengan kata-kata atau narasi, tanpa terlalu banyak 

angka atau bentuk teknis. Gaya penulisannya bersifat deskriptif dan mudah 

dipahami. Sedangkan metode formal adalah penyajian hasil analisis secara 

sistematis dan teknis, biasanya menggunakan tabel dan angka atau statisktik
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa:  

a. proses pengenalan daya tarik wisata tersembunyi Pantai Honeymoon di Bali 

melalui media sosial ole tim kreatif divisi marketing pada Bali Top Holiday. 

Adalah suatu cara untuk memperkenalkan daya tarik wisata yang masih 

tersembunyi di Bali, salah satunya adalah pantai Honeymoon. Dimana tempat 

ini masih sangat tersembunyi dan memiliki potensi yang bagus, karena 

lokasinya dipinggir tebing daerah jimbaran. Disini kalian bisa menikmati 

sunset, melihat view pesawat yang landing di Bandar Udara I Gusti Ngurah Rai 

Denpasar. Sehingga teknik membuat sebuah konten dan dipublikasikan ke 

media ini merupakan salah satu pengenalan yang dirasa cukup efisien dengan 

jangkauan yang dapat mencakup lebih banyak orang untuk mengnjungi tempat 

tersebut. 

b. Dari hambatan yang dihadapi dalam proses pengenalan daya tarik wisata 

tersembunyi Pantai Honeymoon di Bali melalui media sosial ole tim kreatif 

divisi marketing pada Bali Top Holiday dan cara mengatasinya. Dengan 

mengidentifikasi hambatan-hambatan yang ada, maka kesimpulannya adalah 

perhatikan lagi atau double cek lagi barang yang akan dibawah, pastikan lagi 

cuaca atau situasi terkini dilapangan, pastikan lagi jenis konten yang akan 

diangkat berupa feed atau short, perjelas lagi dalam mencari informasi agar apa 
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yang disampaikan dalam video merupakan informasi yang akurat dan 

terpercaya, serta upayakan konten yang diunggah merupakan konten dengan 

kualitas terbaik. Agar penonton tidak bertanya atau kebingungan dan 

memahami informasi apa yang disampaikan.  

5.2 Saran 

Dari hambatan-hambatan yang sudah diidentifikasi, maka dapat disarankan,  

sebelum melakukan pengambilan foto dan video, perlu dilakukan double check 

terhadap device yang akan dibawa, memastikan jenis konten apa yang akan 

diangkat, serta list terlebih dahulu pertanyaan-pertanyaan terkait informasi yang 

akan diangkat, agar tidak kekurangan informasi yang akurat. Intinya adalah, dalam 

melakukan sesuatu perlu dilakukan persiapan yang matang untuk meminimalisir 

terjadinya hal-hal serupa. Karena dapat menghambat jalannya suatu proses. 
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